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4.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Kertas Kerja 

Pemeriksaan (KKP) ATLAS dalam Proses Audit pada Laporan Keuangan 

Klien Kantor Akuntan Publik Soekamto Adi Syahril & Rekan Cabang Padang, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) berbasis Audit Tools and 

Linked Archive System (ATLAS) telah mendukung pelaksanaan audit 

laporan keuangan di Kantor Akuntan Publik Soekamto Adi Syahril & Rekan 

Cabang Padang. Penggunaan aplikasi tersebut membantu auditor dalam 

menyusun dokumentasi audit secara sistematis dan terintegrasi, mulai dari 

penginputan laporan keuangan, penilaian risiko, pemahaman terhadap 

entitas, penyusunan program audit, hingga penyelesaian dokumentasi audit. 

Integrasi data antarlembar kerja juga mempermudah proses supervisi, 

penelaahan, dan penyusunan bukti audit sebagai dasar pemberian opini atas 

laporan keuangan.  

2. Pemanfaatan ATLAS memberikan beberapa manfaat dalam proses audit, 

antara lain meningkatkan efisiensi penyusunan dokumentasi, mengurangi 

penginputan data secara berulang, membantu proses analisis dan penilaian 

risiko, serta memudahkan auditor dalam menelusuri kembali informasi yang 

diperlukan selama pemeriksaan. Meskipun demikian, aplikasi tersebut 

berfungsi sebagai alat pendukung, sedangkan kualitas audit tetap ditentukan 
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oleh kompetensi, ketelitian, dan pertimbangan profesional auditor dalam 

melaksanakan prosedur audit.  

3. Selama implementasi KKP berbasis ATLAS, masih ditemukan beberapa 

kendala, seperti ketidaksesuaian data laporan keuangan, kesalahan dalam 

pengelompokan akun (mapping account), keterlambatan penyampaian 

dokumen pendukung dari klien, serta perlunya ketelitian dalam penyusunan 

dokumentasi audit. Kendala tersebut diatasi melalui rekonsiliasi data, 

pemeriksaan ulang terhadap dokumentasi, koordinasi dengan pihak klien, 

supervisi oleh auditor senior, serta pemanfaatan fitur validasi yang tersedia 

sehingga proses audit dapat diselesaikan sesuai dengan prosedur yang telah 

ditetapkan. 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi Kantor Akuntan Publik Soekamto Adi Syahril & Rekan Cabang 

Padang 

Kantor Akuntan Publik diharapkan terus mengoptimalkan 

pemanfaatan ATLAS dalam penyusunan dokumentasi audit dengan 

memberikan pelatihan secara berkala kepada auditor, khususnya auditor 

junior, sehingga pemahaman terhadap fitur-fitur aplikasi semakin baik. 

Selain itu, koordinasi dengan klien perlu terus ditingkatkan agar dokumen 

yang dibutuhkan selama proses audit dapat diterima secara lengkap dan 

tepat waktu sehingga pelaksanaan audit menjadi lebih efektif. 
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2. Bagi Auditor 

Auditor diharapkan terus meningkatkan kompetensi di bidang 

teknologi audit serta memperdalam pemahaman mengenai Standar Audit 

dan dokumentasi audit. Selain kemampuan mengoperasikan aplikasi, 

auditor juga perlu meningkatkan ketelitian dalam melakukan penginputan 

data, pengelompokan akun, serta pemeriksaan kembali dokumentasi agar 

kualitas hasil audit tetap terjaga. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan 

topik ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 


